
PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

PT MNC LAND Tbk.

Direksi PT MNC LAND Tbk., (“Perseroan”) dengan ini mengumumkan kepada pemegang saham Perseroan 
bahwa Perseroan telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (“Rapat”) 
sebagai berikut :

Pelaksanaan RapatA. 
Hari/ Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018
Waktu  : 14.22 WIB – 15.08 WIB
Tempat  : iNews Tower Lt. 3 Jl. Kebon Sirih No. 17-19, Jakarta, 10340, Indonesia

Mata Acara Rapat :
Persetujuan Peningkatan Modal Dasar Perseroan dengan Mengubah Ketentuan Pasal 4 Anggaran Dasar 1. 
Perseroan
Persetujuan Pembagian Saham Bonus yang Berasal dari Kapitalisasi Agio Saham Perseroan.2. 
Persetujuan Pemecahan Nilai Nominal Saham 3. (Stock Split) dengan Mengubah Ketentuan Pasal 4 
Anggaran Dasar Perseroan.
Persetujuan Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.4. 

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang hadir dalam Rapat.B. 
  DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama  : Bapak Amir Abdul Rachman• 
Komisaris   : Ibu Liliana Tanoesoedibjo• 
Komisaris  : Bapak Christ Soepontjo• 
Komisaris Independen : Ibu Susaningtyas Nefo Handayani Kertopati• 
Komisaris Independen : Ibu Stien Maria Schouten  • 

   DIREKSI
Direktur Utama  : Bapak Hary Tanoesoedibjo• 
Wakil Direktur Utama  : Bapak Muhamad Budi Rustanto• 
Direktur   : Bapak Erwin Richard Andersen • 
Direktur   : Bapak Michael Stefan Dharmajaya• 

Pihak Independen yang Menghitung KehadiranC. 
Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Aulia Taufani, S.H. dan PT BSR Indonesia untuk 
melakukan perhitungan pemegang saham yang hadir dalam Rapat.

Kuorum Kehadiran Pemegang Saham D. 
Dalam Rapat tersebut telah hadir dan atau diwakili oleh 6.914.214.240 saham yang memiliki hak suara 
yang sah atau setara dengan 93,34 % dari total 7.407.912.279 saham dengan hak suara yang sah yang 
telah dikeluarkan oleh Perseroan sehingga Rapat adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang sah 
dan mengikat.

Kesempatan Mengajukan Pertanyaan dan/atau Menyampaikan PendapatE. 
Dalam Rapat Pemegang Saham telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau 
memberikan pendapat terkait setiap mata acara rapat. Sehubungan dengan hal tersebut terdapat 1 (satu) 
pertanyaan pada Mata Acara ke-3 dalam Rapat.

Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat:F. 
Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat 
tidak tercapai, maka dilakukan pemungutan suara.

Kuorum Keputusan Rapat: G. 

Mata Acara Setuju Tidak Setuju Abstain

Mata Acara 
Pertama

6.910.246.640 saham atau 
merupakan 99,943% dari total 
seluruh saham yang sah yang 

hadir dalam Rapat

3.967.600 saham atau 
merupakan 0,057% dari 

total seluruh saham yang 
sah yang hadir dalam Rapat

Tidak ada

Mata Acara 
Kedua

6.914.214.240 saham atau 
merupakan 100 % dari total 
seluruh saham yang sah dan 

yang hadir dalam rapat

Tidak ada Tidak ada

Mata Acara 
Ketiga

6.910.129.240 saham atau 
merupakan 99,941% dari total 
seluruh saham yang sah yang 

hadir dalam Rapat

4.085.000 saham atau 
merupakan 0,059% dari 

total seluruh saham yang 
sah yang hadir dalam Rapat

Tidak ada

Mata Acara 
Keempat

6.910.129.240 saham atau 
merupakan 99,941% dari total 
seluruh saham yang sah yang 

hadir dalam Rapat

4.085.000 saham atau
0,059% dari total seluruh 
saham yang sah dan yang 

hadir dalam rapat

Tidak ada

Hasil Keputusan Rapat H. 
Mata Acara Rapat Pertama

Menyetujui untuk meningkatkan Modal Dasar  Perseroan dari semula 14.000.000.000 saham 1. 
dengan total nominal saham seluruhnya sebesar Rp.7.000.000.000.000,00 menjadi 59.000.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp 500,00, sehingga total nominal saham seluruhnya menjadi sebesar 
Rp.29.500.000.000.000,00; 

Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan sebagai tindak lanjut dari peningkatan 2. 
Modal Dasar tersebut.

Mata Acara Rapat Kedua
Menyetujui pembagian saham bonus yang berasal dari kapitalisasi agio saham dengan rasio 1:1, sehingga 1. 
setelah saham bonus dibagikan, jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan meningkat dari 
semula 7.407.912.279 saham, masing-masing dengan nilai Rp500 setiap saham, menjadi 14.815.824.558 
saham dengan nilai nominal Rp500,00 setiap saham atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp7.407.912.279.000,00;  
Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan sebagai tindak lanjut dari pembagian 2. 
saham bonus tersebut. 

Dengan demikian Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) Anggaran Dasar untuk selanjutnya berbunyi sebagai berikut: 

Pasal 4

(1) Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp 29.500.000.000.000,00 (dua puluh sembilan triliun lima ratus miliar 
Rupiah), yang terbagi atas 59.000.000.000 (lima puluh sembilan miliar) saham, masing-masing saham 
bernilai nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah);

(2) Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh 25,111% (dua puluh lima koma satu 
satu satu persen) atau sejumlah 14.815.824.558 (empat belas miliar delapan ratus lima belas juta delapan 
ratus dua puluh empat ribu lima ratus lima puluh delapan) saham atau dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp.7.407.912.279.000,00 telah disetor penuh kepada Perseroan oleh masing-masing pemegang 
saham dengan rincian serta nilai nominal saham yang disebutkan pada bagian akhir akta.

Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan persetujuan Dewan Komisaris 3. 
Perseroan untuk menyatakan atau menetapkan kembali jumlah saham yang sesungguhnya, beserta 
pembagian jumlah saham kepada para pemegang saham sehubungan dengan peningkatan Modal 
Dasar dan pembagian saham bonus tersebut.
Menyetujui untuk memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan dengan persetujuan 4. 
Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan termasuk menentukan 
jadwal dan tata cara pembagian saham bonus sesuai dengan ketentuan yang berlaku, melakukan 
penyesuaian atas rasio saham bonus dan nilai kapitalisasi agio bilamana diperlukan, menyatakan dalam 
akta notaris tersendiri mengenai perubahan Pasal 4 ayat (1) dan (2) setelah nama pemegang saham hasil 
pembagian saham bonus tersebut tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dan menyampaikan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia

Mata Acara Rapat Ketiga
Menyetujui pemecahan nilai nominal saham (Stock Split) dengan rasio 1:5, sehingga nilai nominal 1. 
masing-masing saham turun, dari semula Rp500,00 menjadi Rp100,00, dan jumlah saham yang telah 
disetor/ditempatkan meningkat, dari semula sejumlah 14.815.824.558 saham menjadi 74.079.122.790 
saham;  
Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar Perseroan sebagai tindak lanjut dari 2. 
Pemecahan Nilai Nominal Saham (Stock Split); 
Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan persetujuan Dewan Komisaris 3. 
Perseroan untuk menyatakan atau menetapkan kembali jumlah saham yang sesungguhnya, beserta 
pembagian jumlah saham kepada para pemegang saham sehubungan dengan pemecahan nilai nominal 
saham tersebut;
Menyetujui untuk memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi dengan persetujuan Dewan 4. 
Komisaris Perseroan untuk :
Melakukan segala tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan Pemecahan Nilai Nominal Saham a. 
tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas 
menyatakan atau menetapkan kembali jumlah nilai nominal saham sehubungan dengan pelaksanaan 
stock split tersebut, melakukan penyesuaian atas rasio pemecahan nilai nominal saham dan nilai nominal 
saham bilamana diperlukan, menentukan tata cara dan jadwal pelaksanaan Pemecahan Nilai  Nominal 
Saham;
Menyatakan kembali keputusan mengenai Pemecahan Nilai Nominal Saham tersebut sekaligus b. 
menyusun dan menyatakan kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan ke dalam suatu 
Akta Notaris dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang untuk mendapatkan persetujuan 
atau surat tanda penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan, melakukan segala 
sesuatu yang dipandang perlu dan berguna untuk keperluan tersebut termasuk tetapi tidak terbatas 
untuk menandatangani surat-surat dan penyesuaian-penyesuaian atau tindakan-tindakan lainnya yang 
perlu dilakukan sesuai dengan tanggapan otoritas dan regulator serta ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Mata Acara Rapat Keempat
Menyetujui untuk mengangkat Ibu NATALIA CECILIA TANUDJAJA sebagai Direktur Independen 1. 
Perseroan, sebagaimana pengangkatan dimaksud berlaku efektif terhitung sejak ditutupnya Rapat ini, 
sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yang diselenggarakan pada tahun 2023, dengan tidak mengurangi hak 
dari Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikan Direksi tersebut sewaktu-waktu”.
Dengan demikian maka susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat 
ini, sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 yang diselenggarakan pada tahun 2023, adalah sebagai berikut

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama  : Bapak Amir Abdul Rachman 
Komisaris   : Ibu Liliana Tanoesoedibjo 
Komisaris   : Bapak Christ Soepontjo 
Komisaris Independen  : Ibu Susaningtyas Nefo Handayani Kertopati                    
Komisaris Independen  : Ibu Stien Maria Schouten  

Direksi:
Direktur Utama  : Bapak Hary Tanoesoedibjo  
Wakil Direktur Utama  : Bapak Muhamad Budi Rustanto
Wakil Direktur Utama  : Bapak Herman Heryadi Bunjamin
Direktur   : Bapak Erwin Richard Andersen
Direktur   : Bapak Michael Stefan Dharmajaya
Direktur Independen  : Ibu Natalia Cecilia Tanudjaja 

Memberikan wewenang dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala 2. 
tindakan sehubungan dengan penetapan Direktur dalam Mata Acara Keempat ini, termasuk tetapi tidak 
terbatas pada, untuk membuat atau meminta untuk dibuatkan serta menandatangani segala akta yang 

berkaitan dengan Rapat ini. 

Jadwal, Prosedur dan Tata Cara Pembagian Saham BonusI. 
Sesuai dengan hasil Rapat Mata Acara Kedua tersebut diatas, Direksi Perseroan mengumumkan jadwal 
dan tata cara pembagian Saham Bonus sebagai berikut :
Jadwal Pembagian Saham Bonus1. 

No Kegiatan Tanggal

1 Pelaksanaan RUPSLB Senin, 6 Agustus 2018

2
Iklan pengumuman hasil RUPSLB melalui Surat Kabar dan pengumuman 

jadwal dan tata cara pembagian Saham Bonus di website BEI dan Perseroan
Rabu, 8 Agustus 2018

3 Cum Saham Bonus di Pasar Reguler dan Negosiasi Rabu, 29 Agustus 2018
4 Ex Saham Bonus di Pasar Reguler dan Negosiasi Kamis, 30 Agustus 2018

5 Recording Date Pemegang Saham yang berhak mendapatkan Saham Bonus Senin, 3 September 2018

6 Cum Saham Bonus di Pasar Tunai Senin, 3 September 2018

7 Ex Saham Bonus di Pasar Tunai Selasa, 4 September 2018

8 Pendistribusian Saham Bonus Selasa, 18 September2018

Prosedur dan Tata Cara Pembagian Saham Bonus 2. 
Pengumuman 
Pengumuman ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan, dan Perseroan tidak mengeluarkan 
surat pemberitahuan khusus kepada Pemegang Saham.

Pemegang Saham yang berhak 
Pemegang Saham yang berhak untuk mendapatkan Saham Bonus adalah Pemegang Saham yang 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 3 September 2018 (Recording Date) 
dengan memperhatikan kepemilikan saham oleh Pemegang Saham tersebut diperoleh berdasarkan 
perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia paling lambat pada tanggal 3 September 2018 (Cum 
Bonus). 

Rasio Pembagian Saham Bonus 
Rasio pembagian Saham Bonus adalah 1:1, dimana setiap kepemilikan 1 (satu) saham oleh Pemegang 
Saham yang tercatat pada 3 September 2018 (Recording Date), pada saat tanggal distribusi Saham Bonus 
akan memperoleh 1 (satu) Saham Bonus yang merupakan Saham Biasa Atas Nama baru yang akan 
dikeluarkan Perseroan dari portepel dengan nilai nominal Rp 500 per saham. 

Pembulatan
Bilamana Pemegang Saham mendapatkan Saham Bonus dalam bentuk pecahan (tidak mencapai satuan 
lembar saham), maka akan dilakukan pembulatan ke atas baik untuk setiap pecahan lebih atau kurang 
dari setengah (>0,5 atau <0,5). Kekurangan atas saham yang terjadi karena pembulatan tersebut akan 
diambil dari saldo Agio Saham yang dimiliki Perseroan. 

Pendistribusian Saham Bonus
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek A. 
Indonesia (KSEI), Saham Bonus akan didistribusikan melalui rekening efek pada sub rekening efek atas 
nama Pemegang Saham pada tanggal 18 September 2018.
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya masih dalam bentuk warkat, maka Pemegang Saham dapat B. 
mengambil Saham Bonus sejak tanggal 18 September 2018 melalui Biro Admistrasi Efek Perseroan, 
yakni: 

Biro Administrasi Efek
PT BSR Indonesia

Gedung High End Lt. 3
Jl. Kebon Sirih No. 17 – 19

Jakarta 10340
Telp. (021) 80864722

Dengan membawa dokumen-dokumen sebagai berikut: 
Untuk perorangan : • 

Asli identitas diri (KTP) yang masih berlaku. - 
Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di atas materai - 
dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku milik pemberi kuasa serta 
membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik penerima kuasa. 

Untuk Badan Hukum : • 
Fotocopy anggaran dasar beserta perubahan susunan pengurus terakhir.- 
Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di atas meterai - 
dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku milik pemberi kuasa serta 
membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik penerima kuasa. 

PERLAKUAN PERPAJAKAN ATAS SAHAM BONUS 
Menunjuk pada Peraturan Pemerintah No. 94 Tahun 2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang Perhitungan 
Penghasilan Kena Pajak dan Pelunasan Pajak Penghasilan dalam Tahun Berjalan, Saham Bonus yang 
berasal dari kapitalisasi Agio Saham tidak dikenakan pajak sepanjang jumlah nilai nominal saham yang 
dimiliki oleh Pemegang Saham setelah pembagian Saham Bonus tidak melebihi jumlah setoran modal. 
Sebaliknya jika jumlah nominal saham yang dimiliki Pemegang Saham setelah pembagian Saham Bonus 
melebihi jumlah setoran modal, maka pembagian Saham Bonus tersebut dapat dikenakan pajak yang 
harus dihitung dan disetor sendiri oleh masing-masing pemegang saham yang bersangkutan. 

Diterimanya Saham Bonus yang berasal dari konversi Agio Saham tidak mengubah nilai total penyertaan 
saham atau harga total perolehan saham, tetapi menurunkan nilai atau harga historis perolehan per unit 
saham-saham tersebut, karena adanya kenaikan jumlah lembar saham tanpa penyetoran. Oleh karena itu, 
apabila Saham Bonus tersebut dijual, untuk menghitung keuntungan karena penjualan saham dimaksud, 
harga perolehannya dinilai berdasarkan nilai historis yang dihitung dengan cara rata-rata sesuai dengan 
prinsip yang dianut dalam pasal 10 ayat 3 Undang-Undang Pajak Penghasilan. 

Penghasilan berupa Saham Bonus tersebut harus dilaporkan ke dalam SPT Tahunan dan PPh dari 
pemegang saham, dengan ketentuan bahwa pengakuan penghasilan atas Saham Bonus yang berasal 
dari konversi Agio Saham adalah pada saat dijual, karena belum dimasukkan sebagai penghasilan pada 
saat diterima/diperoleh

Ringkasan Risalah Rapat ini juga tersedia dan dapat diakses pada situs web Perseroan (www.mncland.
com)

Jakarta, 8 Agustus 2018
PT MNC Land Tbk

Direksi


